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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian data dan analisa data, dapat di tarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Upaya guru bimbingan konseling dalam mengembangkan komunikasi 

interpersonal siswa di SMP Negeri 20 Pekanbaru 

Upaya yang telah dilakukan oleh Guru BK di SMP Negeri 20 Pekanbaru 

adalah: Guru BK mengembangkan komunikasi siswa melalui layanan 

bimbingan kelompok. Guru BK menempatkan dan meyalurkan bakat siswa 

kedalam kegiatam ekstra kurikuler untuk mengembakan komunikasi 

interpersonal siswa. Dan Guru BK melakukan evaluasi terhadap layanan-

layanan yang telah diberikan. 

2. Faktor yang mendukung dan menghambat upaya guru bimbingan konseling 

dalam mengembangkan komunikasi interpersonal siswa di SMP Negeri 20 

Pekanbaru 

a. Faktor pendukung. 

Setelah melakukan penelitian ini, sehingga dapat diketahui bahwa faktor 

yang dapat mendukung upaya guru bimbingan konseling dalam 

mengembangkan komunikasi interpersonal siswa adalah Latar belakang 
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pendidikan Guru BK sesuai dengan bidang tugasnya yaitu S1 BK, Guru 

BK mempunyai kepribadian yang baik dan menarik, kepala sekolah 

mendukung adanya upaya pengembangan komunikasi intetpersonal 

siswa, staf sekolah ikut berpartisipasi dan mau bekerja sama dengan 

Guru BK dalam upaya pengembangan komunikasi interpersonal siswa 

dan waktu yang diberikan kepada Guru BK sudah cukup.  

b. Faktor penghambat 

Setelah melakukan penelitian ini, sehingga dapat diketahui bahwa faktor 

yang dapat menghambat upaya guru bimbingan konseling dalam 

mengembangkan komunikasi interpersonal siswa adalah Sarana 

prasarana yang ada di Sekolah belum memadai, sebagian siswa sulit 

untuk terbuka kepada guru bimbingan konseling dan masih ada sebagian 

orang tua siswa yang masih kurang bekerjasama dengan Guru BK 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis dapat memberikan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Kepada pihak Kepala SMP Negeri 20 Pekanbaru agar dapat selalu 

memperhatikan sarana prasarana sekolah yang turut mempengaruhi 

keberhasilan pelayanan bimbingan dan konseling di Sekolah. 
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2. Kepada guru BK agar lebih melakukan pendekatan dan lebih tanggap serta 

lebih perhatian lagi terhadap siswa agar siswa tersebut mau terbuka ketika 

Guru BK memberikan layanan bimbingan dan  konseling terutama ketika 

mengembangkan komunikasi interpersonal. 

3. Guru BK melakukan kunjungan rumah, dan menjalin komunikasi dengan 

orang tua siswa sehingga diharapkan orang tua dapat bekerja sama dengan 

guru BK 

 

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi pendidikan terutama bagi peneliti 

sendiri. Atas segala bantuan dari semua pihak, penulis mengucapkan 

terimakasih yang tidak terhingga dan semoga Allah membalas dengan 

memberikan balasan yang sempurna. Aamiin. 

 


